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Abstract : This study aims to analyze the practical skills of undergraduate of the Elementary 
Madrasah Teacher Education Study Program (PGMI) in using Science KITs in the 
Laboratory Management course. This study uses a qualitative approach with descriptive 
methods. The research sample consisted of 30 students. Data collection was carried out 
through observation and questionnaire distribution. Data were analyzed using descriptive 
analysis techniques through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The 
results of the study showed that based on the questionnaire, students' practical skills obtained 
a percentage of 72% and were in the good category. Meanwhile, based on the results of 
observations during the practical activities, students' skills obtained a percentage of 64% and 
were included in the sufficient category. The aspect that obtained the highest score, both 
based on the results of the questionnaire and observations, was the attitude aspect, which 
showed that students had good responsibility, discipline, and cooperation during the 
practicum. Thus, it can be concluded that the practical skills of PGMI undergraduates in 
using Science KITs have been in the good category, although there are still several aspects of 
technical skills that need to be improved through more intensive and continuous practical 
training so that students have optimal laboratory competencies as prospective elementary 
school teachers. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan praktikum mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) dalam menggunakan Kit IPA 
pada mata kuliah Pengelolaan Laboratorium. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriptif. Sampel penelitian terdiri atas 30 mahasiswa. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan penyebaran angket. Data dianalisis 
menggunakan teknik analisis deskriptif melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan angket, keterampilan 
praktikum mahasiswa memperoleh persentase sebesar 72% dan berada pada kategori baik. 
Sementara itu, berdasarkan hasil observasi selama kegiatan praktikum, keterampilan 
mahasiswa memperoleh persentase sebesar 64% dan termasuk dalam kategori cukup. Aspek 
yang memperoleh skor tertinggi, baik berdasarkan hasil angket maupun observasi, adalah 
aspek sikap, yang menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tanggung jawab, kedisiplinan, 
dan kerja sama yang baik selama pelaksanaan praktikum. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan praktikum mahasiswa PGMI dalam menggunakan KIT IPA 
telah berada pada kategori baik, meskipun masih terdapat beberapa aspek keterampilan teknis 
yang perlu ditingkatkan melalui latihan praktikum yang lebih intensif dan berkelanjutan agar 
mahasiswa memiliki kompetensi laboratorium yang optimal sebagai calon guru sekolah dasar. 
 
Kata kunci: Keterampilan Praktikum, KIT, IPA 
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1. Pendahuluan  
Pendahuluan Ilmu Pengetahuan Alam atau IPA berkaitan dengan mencari tahu 

fenomena alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan tentang fakta, konsep maupun prinsip tetapi juga merupakan suatu proses 
penemuan (Trianto, 2012). Oleh karena itu, pengajaran IPA harus memberikan kesempatan 
bagi siswa dalam melakukan kegiatan proses penemuan tersebut. Salah satu kesempatan 
dihadirkan melalui kegiatan praktikum.  

 
2. Kajian Pustaka  

Berdasarkan terminologinya, praktikum dapat diartikan sebagai suatu rangkaian 
kegiatan yang memungkinkan seseorang (siswa) menerapkan keterampilan atau 
mempraktikkan sesuatu. Hofstein dan Mamlok-Naaman (2007) juga menyatakan bahwa 
praktikum memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi dengan bahan-bahan yang 
dapat membantu mereka memahami alam semesta. Selain itu, Millar (2004) menyatakan 
bahwa fungsi penting praktikum dalam pembelajaran IPA, selain merupakan hal tidak dapat 
tergantikan untuk membantu siswa memahami fenomena yang tidak dapat mereka lihat atau 
alami langsung, adalah bahwa melalui praktikum siswa dapat memahami dua domain yakni 
domain objek nyata dan domain ide-ide. Salah satu alat bantu dalam melaksanakan praktikum 
adalah Kotak Instrumen Terpadu (KIT) IPA atau science kit. Dalam buku SEQIP (Science 
Education Quality Improvement Project atau Proyek Peningkatan Mutu Pendidikana Ilmu 
Pengetahuan Alam) menjelaskan KIT IPA merupakan kotak praktikum yang didalamnya 
terdiri dari beberapa alat untuk melakukan percobaan dalam IPA dan sesuai dengan silabus 
pembelajaran IPA. 

Dalam proses pembelajaran IPA, penggunaaan KIT IPA sangat dianjurkan untuk di 
gunakan guru untuk membantu guru menjelaskan materi pembelajaran, hal ini seseuai dengan 
berbagai penelitian yang telah menunjukkan bahwa penggunaan KIT ini sangat membantu 
dalam pembelajaran misalnya karena dapat meningkatkan hasil belajar dan pemahaman 
konsep (Young dan Lee, 2005; Dickerson et al., 2006; Indayani, 2015). Selain itu, hasil 
penelitian Lumpe et al., (2000) terhadap 262 guru sains menunjukkan bahwa penggunaan KIT 
IPA adalah salah satu faktor yang mempengaruhi pengajaran sains dan penelitian Young dan 
Lee (2005) menunjukkan bahwa penggunaan KIT IPA membuat guru menjadi lebih percaya 
diri dalam mengajarkan materi. Meskipun dianggap sangat penting dalam pengajaran sains, 
penelitian yang dilakukan oleh Tanang et al. (2014) menunjukkan bahwa salah satu masalah 
yang ditemui guru dalam melaksanakan praktikum adalah tidak tahu cara menggunakan alat-
alat praktikum.  
 Beberapa hasil penelitian juga menemukan bahwa guru masih belum paham benar 
cara mempergunakan KIT praktikum dan hal ini membuat tingkat keterlaksanaan 
pembelajaran menjadi rendah (Jamaluddin et al., 2015). Penelitian yang dilakukan oleh 
Maknun et al. (2012) menunjukkan bahwa kekurangpahaman juga sudah ditemukan pada 
mahasiswa calon guru, yakni hanya 39% mahasiswa calon guru yang mampu mengenali alat-
alat laboratorium dan terampil menggunakannya. Penelitian Darling-Hammond (2000) 
menunjukkan bahwa kualitas guru berpengaruh secara signifikan dengan prestasi siswanya. 
Oleh karena itu, penting untuk mengetahui sampai sejauh mana keterampilan mahasiswa 
calon guru dalam melaksanakan praktikum dengan menggunakan KIT IPA agar 
permasalahan-permasalahan dalam penggunaannya dapat diketahui dan dicari pemecahannya 
sehingga tidak akan mempengaruhi prestasi para siswanya. 

 
 



  p-ISSN: 2338-4174 
  e-ISSN: 2829-3584 

Jurnal Eksperimental, Volume 8, Nomor 2, Desember 2019 18 

 

3. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 30 orang mahasiswa 

calon guru PGMI yang mengambil mata kuliah Pengelolaan Laboratorium sebagai sampelnya. 
Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi dan angket yang disusun berdasarkan 
aspek-aspek yang akan diamati. Aspek-aspek keterampilan dalam menggunakan KIT IPA 
yang diukur dengan menggunakan angket adalah pemahaman terhadap KIT IPA, persiapan, 
pelaksanaan, sikap, dan pelaporan. Untuk mengetahui keterampilan mahasiswa dalam 
menggunakan KIT IPA selama praktikum, maka dilakukan observasi kegiatan praktikum. 
Lembar observasi mencakup aspek-aspek keterampilan melakukan persiapan, pelaksanaan, 
sikap, dan pelaporan.  

Item-item yang ditanyakan untuk mengukur keterampilan aspek persiapan adalah ke 
mampuan memahami petunjuk praktikum, kemampuan membaca skema rangkaian, 
kemampuan menentukan jenis alat yang akan digunakan, kemampuan menentukan variabel, 
kemampuan merangkai alat praktikum, dan memeriksa ulang alat sebelum praktikum 
dilakukan.  

Item-item untuk mengukur keterampilan aspek pelaksanaan adalah keterampilan 
membaca alat ukur, keefektifan dalam menggunakan waktu praktikum, memimpin praktikum, 
mengemukakan pendapat dan berdiskusi saat praktikum, memeriksa peralatan, dan merapikan 
kembali KIT IPA yang sudah digunakan. 

Item-item yang diukur untuk keterampilan aspek sikap adalah keselamatan kerja, 
kecermatan dan ketelitian saat melaksanakan praktikum, dan kesesuaian hasil percobaan. 
Item-item untuk mengukur aspek pelaporan adalah kemampuan menyusun laporan praktikum, 
kelengkapan aspek-aspek yang dilaporkan, pemanfaatan sumber lain dalam menyusun 
laporan, ketepatan penyelesaian laporan, dan kemandirian dalam mengerjakan laporan 
praktikum. Data yang diperoleh kemudian dikelompokkan berdasarkan kriteria Hamalik 
(1993): 
Tabel 3.1. Kriteria Nilai menurut Hamalik 

Kriteria Nilai Keterangan 
85-100% Sangat Baik 
70-84% Baik 
55-69% Cukup 
40-54% Kurang 
0-39% Sangat Kurang 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

Hasil angket menunjukkan bahwa keterampilan yang dikategorikan dalam kategori 
Baik (nilai antara 70-84%) adalah keterampilan dalam pelaksanaan, sikap, dan pelaporan, 
sedangkan pemahaman terhadap KIT IPA dan dalam melakukan persiapan dikategorikan 
Cukup (Tabel 1). Secara keseluruhan, skor keterampilan mahasiswa berdasarkan angket 
adalah 72% sehingga dikategorikan sebagai Baik. Hasil observasi kegiatan praktikum 
menunjukkan bahwa dari empat (4) aspek yang diamati tidak ada keterampilan yang 
dikategorikan sebagai baik karena nilai kesemua aspek berada dalam kisaran skor 62-68% 
(Tabel 2). Oleh karena itu, hasil observasi kegiatan praktikum menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan keterampilan mahasiswa dalam melaksanakan praktikum dengan menggunakan 
KIT IPA adalah 64% atau dikategorikan dalam kategori Cukup. 
Tabel 4.1. Keterampilan Mahasiswa dalam Melaksanakan Pratikum dengan Mengunakan KIT 
IPA berdasarkan hasil angket 

No Aspek yang diamati Jumlah Skor Skor dalam persen (%) 
1 Pemahaman KIT IPA 8 3,2 64 
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2 Persiapan 6 3,3 66 
3 Pelaksanaan 8 3,7 74 
4 Sikap 3 3,9 78 
5 Pelaporan 5 3,8 76 
 Rerata 3,2 72 

 
Tabel 4.2. Hasil Observasi Keterampilan Mahasiswa dalam Melaksanakan Praktikum dengan 
Menggunakan KIT IPA 

No Aspek yang diamati Jumlah Skor Skor dalam persen (%) 
1. Persiapan 6 3,1 62 
2. Pelaksanaan 8 3,2 64 
3. Sikap 3 3,4 68 
4. Pelaporan 5 3,1 62 

Rerata 3,2 64 
 

Hasil angket untuk aspek pemahaman tentang KIT IPA menunjukkan bahwa 
mahasiswa menilai pemahamannya dengan skor 64%. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebenarnya mahasiswa masih belum benar-benar memahami KIT IPA yang digunakan untuk 
melakukan praktikum. Hasil inisejalan dengan penelitian Jamaluddin et al.(2015) yang 
menemukan bahwa mahasiswa juga masih belum memahami penggunaan KIT. 

Hasil pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa aspek yang memperoleh nilai 
paling tinggi berdasarkan hasil angket dan hasil observasi langsung kegiatan praktikum yang 
dilakukan mahasiswa adalah aspek sikap. Hasil observasi menunjukkan bahwa mahasiswa 
cukup memperhatikan keselamatan kerja, serta cermat dan teliti saat melaksanakan 
praktikum. 

Aspek persiapan memperoleh skor yang yang dikategorikan Cukup berdasarkan hasil 
angket maupun hasil observasi langsung yakni masing-masing 66% dan 64%. Pada aspek ini, 
hal-hal yang diamati salah satunya adalah menentukan alat praktikum yang akan digunakan. 
Salah satu faktor yang menyebabkan mahasiswa belum tertalu terampil dalam menentukan 
alat pratikum disebabkan mahasiswa merasa asing dan jarang mengunakan KIT IPA. Selain 
itu faktor tidak terintegasinya mata kuliah Konsep Dasar IPA yang diajarkan pada semester 
tiga dengan Pengelolaan Laboratorium yang diajarkan pada semester enam menjadi faktor 
lain yang menyebabkan mahasiswa calon guru kurang menguasai komponen KIT IPA.  
 
5. Kesimpulan 

Keterampilan mahasiswa dalam melaksanakan praktikum dengan menggunakan KIT 
IPA dikategorikan dalam kategori Cukup. Skor pemahaman tentang KIT IPA yang masih 
dalam kategori Cukup menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa tentang penggunaan KIT 
IPA harus ditingkatkan. 
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